Saat inl, tdak ada teori akuntansi tunggal yang berlaku umum. Beberapa upaya telah
dilakukan untuk merumuskan sebuah teori akuntansi yang dapat diterima secara umum.
Diawall dengan pemakaian asumsi dan metodologi yang berbeda-beda, berbagai upaya
tersebul pada akhirnya menghasilkan berbagai kerangka standar pelaporan keuangan yang
berbeda-beda

Penyusunan suatu teori akuntansi membutuhkan justifikasi maupun penyangkalan
dart prakuk-praktik akuntansi yang berlaku. Pada pendekatan tradisional, penyusunan
dan verifikasi dari suatu teori sering kali dianggap seakan-akan dapat dilakukan secara
bersamaan. Namun, dalam sepuluh tahun belakangan ini, telah muncul sebuah pendekatan
baru yang menggunakan proses verifikasi yang berbeda. Sasaran yang mendasari kedua
pendekatan tersebut tetap sama: untuk mengembangkan sebuah kerangka konseptual atas
apa yang dilakukan atau apa yang diharapkan untuk dilakukan oleh para akuntan. Diperlukan
sualu sistem sasaran dan asumsi yang koheren dalam penyebaran standar-standar yang
konsisten yang mendefinisikan sifat, fungsi, dan ruang lingkup dari laporan keuangan serta
teknik teknik penyusunannya. Dengan kata lain, proses penentuan standar itu sendiri harus
dijalankan berdasarkan pedoman sebuah teori akuntansi yang berlaku umum.

Penyusunan dan verifikasi suatu teori akuntansi terdiri atas pendefinisian dan
pemilihan tujuan dari laporan-laporan keuangan dan akuntansi serta penguraian unsur-
unsur dari laporan keuangan, atribut dari unsur-unsur tersebut dan satuan ukuran yang tepat
untuk digunakan. Dengan banyaknya perbedaan asumsi di dalam lingkungan akuntansi,
para penulis, peneliti, dan praktisi telah menempuh beragam cara untuk melakukan tugas
penyusunan teori tersebut. Hasilnya adalah sebuah kondisi di mana terjadi krisis atau revolusi
secara terus-menerus di dalam akuntansi, yang mana (1) berbagai paradigma akuntansi,
atay model, saling berkompetisi untuk menjadi yang utama, (2) berbagai kelompok dengan

| berbagal kepentingan yang berbeda saling berselisih untuk meraih dominasi bagi paradigma
l?’ yang mercka miliki dan teori yang dihasilkannya, dan (3) terjadinya politisasi secara
~ perlahan-lahan atas proses penentuan standar itu sendiri.
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toort Akwntas, Fedist Kelima terdini atas 16 bab, Bab | menjelaskan mengenal sejaral dag
perkembangan dart akuntanst. Bab 2 menerangkan mengenat hakikat dan penggunaan dari akuntane
Rab 3 membahas elemen dan struktur dari feori. Bab 4 menggambarkan pendekatan pendekatas
tradistonal untuk perumusan teori akuntansi. Bab 5 menguratkan dengan panjang lebar pendekatan

pendekatan regulasi terhadap teori akuntansi Bab 6 membahas perkembangan keranghka konseptusl

untuk akuntansi keuangan. Bab 7 mengidentifikasi dan menjelaskan struktur teoretis dart akuntans: Bab
8 menerangkan berbagai permasalahan tentang kewajaran, pengungkapan, dan tren tren mass depan
di bidang akuntansi. Bab 9 melihat perspektif penelitian dalam akuntansi. Bab 10 menyajikan sebuah
pandangan filosofis dan ilmiah atas akuntansi sebagat suatu ilmu pengetahuan multiparadigmatis. Bab
11 menyajikan pendekatan-pendekatan peristiwa dan perilaku untuk perumusan teori akuntansi Bab
12 melithat pendekatan-pendekatan prediktif untuk perumusan teori akuntansi. Bab 13 menyajikan
pendekatan positif pada formulasi dari suatu teori akuntanst dan membahas isu-isu mengenai perataan
laba dan manajemen laba. Bab 14 memulai pengujian atas isu-isu penilaian akiiva/penentuan laba

dengan berfokus pada akuntansi nilai saat ini. Bab 15 menyajikan akuntansi tingkat harga umum sebagal

ansi alternatif. Terakhir, Bab 16 menawarkan sebuah sintesis dari model moded

suatu pendekatan akunt
jelas antara atribut

penilaian aktiva dan penentuan laba; di sini dinyatakan sebuah pembedaan yang

atribut yang harus diukur dan satuan ukuran yang digunakan.
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